BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Dinamika Penyelenggaraan Madrasah

Pendidikan yang diselenggarakan oleh komunitas Islam di Indonesia
berkembang sejak abad ke sembilan belas. Bentuk penyelenggaraan masih
bersifat sederhana, yakni melalui keluarga dan kelompok masyarakat yang
selanjutnya berkembang seperti di Sumatra menjadi pendidikan surau
dipimpin oleh seorang Tuanku guru “syek#’’ dan di Jawa disebut pesantren
yang dipimpin seorang Kiyai. Lingkungan sosio-kultur dan keagamaan serta
dinamika perubahan vyang terjadi di berbagai belahan dunia, maka
memberikan pengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan di negara kita,
antara lain pola surau dan pesantren mengalami pergeseran ke pembentukan
Madrasah. Setelah Indonesia merdeka, Madrasah menjadi salah satu
komponen sistem penyelenggaraan pendidikan nasional. Oleh sebab itu dalam
tatanan pendidikan nasional menunjukkan peranan cukup strategis selaras
dengan perkembangan yang terjadi. Madrasah sebagai lembaga pendidikan
dimulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, diselenggarakan oleh
masyarakat (swasta) dan pemerintah, yang dibina oleh Departemen Agama.
Oleh sebab itu, secara legal formal posisi Madrasah merupakan bagian
integral dari tatanan sistem pendidikan nasional.

Pendidikan di lingkungan madrasah secara filosofis pendidikan Islam

mengarah kepada dua harapan yakni dunia dan akhirat yang seimbang. Hal
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itu dapat ditinjau dari prinsip Al-Quran seperti tersurat dalam surat
Al-Qashash:77 yang isinya, "Tuntutiah kehidupan akhirat dengan apa yang
telah dikaruniakan kepadamu tetapi jangan lupa kebahagiaanmu di dunid’.
Prinsip ini yang menjadi landasan filosofis mengapa pendidikan sangat
strategis, yakni untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Hal itu
diperkuat oleh hadits Muslim yang artinya “perbuatiah untuk duniamu
seolah-olah kamu akan hidup selama-lamanya, dan berbuatieh untuk
akhiratmnu seolah-olah kamu akan mati besok”. Pencapaian tujuan yang
dikemukakan, menunjukkan dasar pengembangan pendidikan bertolak dari
media perilaku untuk mencapai kebahagian dunia akhirat. Media ini
berlandasan akhlak, seperti dalam Al-Qurian terdapat 1504 ayat yang
berhubungan dengan akhlak, atau sekitar seperempat ayat yang tersurat.
Dasar keyakinan tersebut, berkaitan dengan masalah perilaku kehidupan
dunia, bahwa sesungguhnya setiap insan adalah pemimpin yang artinya
mengandung dimensi luas. Baik ditinjau dari kepentingan dirinya sendiri
maupun untuk kemaslahatan umat. Pendidikan Islam sesungguhnya
memberikan pemaknaan yang sangat universal dan mengandung dialektik
berpikir untuk memecahkan permasalahan kehidupan masyarakat. Dengan
demikian Indonesia sebagai negara yang mempunyai penduduk mayoritas
muslim, sudah saatnya mempunyai kajian dan menjadi pusat pendidikan
masyarakat yang mengarah kepada menghasilkan umat berpikir maju dan
berbasis keimanan melalui pelayanan pembelajaran yang dinamis sesuat

dengan perkembangan.



Harapan tersebut sejalan dengan hasil kajian The International
Commission  on  Education for Twenly-First Centry (1996)
merekomendasikan; education throughout life is based on four pillars,
learning to know, learning to do, learning to live together and learning to be.
Rekomendasi tersebut, berimplikasi kepada penyelenggaraan pendidikan di
seluruh dunia terutama di negara berkembang termasuk di Indonesia.
Produk pendidikan sesungguhnya berawal dari proses di kelas, yaitu
bagaimana siswa belajar, menu apa yang ia pelajari, dengan cara apa ia
belajar, dan untuk apa ia belajar. Oleh sebab itu, tenaga kependidikan
merupakan salah satu instrumen yang tidak hanya secara fisik dalam interaksi
pembelajaran, akan tetapi mencakup mubltidimensi sehingga siswa merasakan
iklim belajar yang menyenangkan serta pelayanan manajerial yang mantap.

Konsekuensi dari pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan
potensi kapasitas anak didik, adalah adanya model sekolah yang mempunyai
karakteristik; (@) kepemimpinan pendidikan yang mempunyai professional;
{(b) fokus perkiraan masa depan; (c) tes sebagai umpan balik
berkesinambungan; (d) iklim sekolah  yang menyenangkan;
(e) pengembangan dasar keahlian (membaca, aritrnatiks, dan komunikasi}).
Dengan demikian, posisi Madrasah dalam tatanan penyelenggaraan
pendidikan tidak cukup puas dengan sejarah perkembangan dan dukungan
masyarakat mayoritas saja, melainkan juga sudah saatnya mengambil posisi
lebih depan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia

lebih luas.



Balithang Depag (2000) dalam penelitiannya berkenaan dengan
konstribusi MTs terhadap Wajar Dikdas di Propinsi Jawa Barat, sejak tahun
1994/1995 sampai dengan 1999/2000 rata-rata mencapai 21.5% dari total
APM. Jumlah Madrasah Negeri di lingkungan Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Jawa Barat, berdasarkan studi pendahuluan diperoleh data
adalah, Madrasah Ibtidaiyah (MIN) terdapat 89 buah; Madrasah Tsanawiyah
(MTsN} 157 buah dan Madrasah Aliyah (MAN) 83 buah. Jumiah tenaga
kependidikan, yang membina seluruh madrasah tersebut adalah; guru
madrasah 17.512 orang dan 1.240 orang pengawas, atau seluruhnya 18.752
orang. Sedangkan jumiah guru Agama Departemen Agama vyang
diperbantukan pada sekolah Depdiknas berjumiah 1.797 orang. Dengan
demikian, jumlah seluruh tenaga kependidikan terdapat 20.936 orang
pegawai di lingkungan Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Barat.

Eksistensi MTs tersebut, mengandung makna yang melintasi dimensi
kemasyarakatan dan kebijakan pendidikan baik pada tataran lokal maupun
nasional. Dipandang dari kemasyarakatan memberikan gambaran bahwa
masyarakat di setiap Kabupaten, masih mempunyai kepercayaan yang besar
terhadap pendidikan bercirikan kekhasan agama Islam. Kekhasan yang
dimaksud antara lain : (1) peserta didik, guru, staf TU dan Kepaia Madrasah
beragama Islam; (2) mata pelajaran keagamaan, mempunyai bobot sekitar
20% dari total yang ada atau sepuluh jam pelajaran; (3) mata pelajaran
keagamaan dikelompokkan pada, keimanan (Tauhid), akhlak, A" Quran,

Hadits, dan sejarah kebudayaan Islam dan dasar bahasa Arab; dan (4)



performansi siswa di arahkan kepada perilaku dan budaya muslim dalam
pergaulan selama di dalam dan luar sekolah.

Dilihat dari dimensi kebijakan pendidikan nasional, maka peran MTs
merupakan salah satu institusi yang mempunyai misi, pemerataan,
peningkatan kualitas, relevansi dan efisiensi pendidikan yang salah satu
fokusnya memberikan andil terhadap suksesnya Wajib Belajar Pendidikan
Dasar Sembilan Tahun (Wajar Dikdas 9 Tahun).

Uraian yang dikemukakan kaitannya dengan pelaksanaan otonomi
daerah dan era globalisasi, sudah dapat diduga bahwa dalam proses
penyelenggaraan pendidikan di masa yang akan datang, memeriukan
pengaturan sesuai dengan kesiapan semua pihak. Pengaturan tersebut, tentu
dapat difakukan dengan berbagai pendekatan yang adil dan meningkatkan
peran serta masyarakat di lingkungan lokal madrasah pada satu sisi dan di
sisi lain kemampuan adaptasi terhadap transformasi budaya internasional.
Salah satu komponen strategis dalam pengelolaan pendidikan di sekolah,
termasuk di Madrasah Tsanawiyah Negeri adalah kemampuan manajerial dan

strategik Kepala Madrasah sebagai tokch perubahan.

2. Beberapa Tantangan yang Dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah
Penyelenggaraan pendidikan hakikatnya dibangun oleh kebersamaan

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukungnya. Kebersamaan,
mengandung makna adanya keselarasan, kesepakatan dan komitmen antara

masyarakat, orang tua, sekolah atau madrasah, dan pemerintah dalam



menciptakan pusat kebudayaan. Sedangkan faktor pendukung adalah

seperangkat masukan dalam proses pendidikan dan keluaran mempunyai

tingkat ketergantungan yang tinggi untuk sinergi. Adapun faktor-faktor

sebagai tantangan yang dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah, meliputi :

a. Manajemen
Seperti telah diketahui bersama, bahwa pendidikan Madrasah khususnya
pada tingkat Tsanawiyah (SLTP), mempunyai peranan strategis dalam
pembangunan pendidikan dasar yaitu sebagai lembaga pendidikan
dibutuhkan oleh masyarakat muslim yang sangat peduli akan pendidikan
khas di lain pihak, dan sebagai daya dukung pelaksanaan kebijakan
pemerintah dalam hal ini Wajib Belajar Dikdas sembilan Tahun di fain
pihak. Ditinjau dari kepentingan tersebut, masih dihadapkan kepada
berbagai kendala yang dihadapi seperti; (1) siswa yang masuk madrasah
sebagian besar kurang didukung oleh potensi finansial orang tua (strata
ekonomi menengah ke bawah); (2) siswa yang masuk madrasah sebagian
besar kurang didukung oleh potensi akademik dibandingkan dengan SLTP
Umum: (3) terbatasnya tenaga kependidikan yang mempunyai kualifikasi
dan relevansi keiimuan yang memadai; (4) terbatasnya dana pemerintah
dan dana masyarakat guna menunjang mutu proses belajar mengajar.

Kendala tersebut, dapat menimbulkan persoalan yang nampak

kepermukaan yakni, profil Madrasah Tsanawiyah belum memberikan daya
tarik kepada masyarakat muslim kelas menengah ke atas untuk

menyekolahkan putra-putrinya khususnya di perkotaan. Namun di balik



kendala tersebut, masih menyimpan potensi yang sangat besar dan belum
diberdayakan secara optimal antara lain; (1) sikap rasional dan nilai yang
dianut masyarakat muslim sebagai pilar motivasi tegaknya pendidikan
bercirikan khas Islam yang pada gilirannya menghasilkan lulusan yang
berwatak; (2) sikap gotong royong masyarakat muslim sebagai pilar
kekuatan tumbuhnya pendidikan khas Islam yang pada gilirannya
menghasilkan lulusan yang mampu mensosialisasikan diri pada kehidupan
sehari-hari; (3) rasa kebanggaan memiliki nilai-nilai bagi masyarakat
muslim sebagai pilar penyangga efek negatif ekspansi multikuitural global,
melaiui pendidikan khas Islam yang pada gilirannya menghasiikan lulusan
yang tangguh mempertahankan ciri-ciri kepribadian bangsa.

Potensi intemmal dan eksternal dalam penyelenggaraan pendidikan,
merupakan salah satu aset utama yang harus dikelola secara maksimatl.
Pengelolaan pendidikan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
semua pihak (pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan peserta
didiknya itu sendiri). Pengelolaan pendidikan yang efektif adalah dapat
ditemukenali melalui performansi khususnya pelayanan proses dan jaminan
keluarannya memuaskan semua pihak. Berkenaan dengan pengelolaan
sangat erat kaitannya dengan kemampuan dan keterampilan manajerial
dari para pimpinan pendidikan termasuk di lingkungan madrasah.

. Kepemimpinan Madrasah
Kepemimpinan Madrasah khususnya MTs, secara manajerial tidak ada

perbedaan dengan peran dan tugas kepala sekolah umum yang sejenis.



Oieh sebab itu Kepala Madrasah Tsanawiyah, di masa depan ditu

mempunyai kemampuan kepemimpinan selaras dengan perkembangan

kebutuhan masyarakat vyang semakin kompleks. Kompleksitas

kepemimpinan pendidikan saat ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang
berpengaruh kepada kinerja madrasah secara utuh. Kondisi itu, dapat
diidentifikasi secara analisis empirik, antara lain;

1) Krisis kepercayaan terhadap pimpinan merupakan salah satu dasar
dalam menurunnya komitmen anggota organisasi. Kepercayaan akan
dipahami dan dimengerti manakala akuntabilitas individu pimpinan
cukup teruji, melalui interaksi komunikasi yang dapat dipahami dan
jujur adanya kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Komunikasi yang
tertutup dapat menjadi sumber konflik intern, dan tidak menutup
kemungkinan dapat menurunkan komitmen bawahan. Sebagus apapun
visi, misi dan strategi pimpinan dalam pengembangan program, tak
akan berhasil apabila komitmen bawahan bersifat semu. Dalam
lingkungan penyelenggara pendidikan, saat ini terdapat gejala ke arah
kekurangpercayaan dari bawahan ke atas secara vertikal atau
horisontal. Implikasinya, pada tingkat vertikal intem madrasah muncul
saling kurang percaya antara guru atau staf TU yang tidak terlibat

dengan yang dilibatkan oleh pimpinan dalam manajemen.



2) Sistem rekrutmen kepala madrasah dipandang dari  sudut
pengembangan sumber daya manusia kependidikan masa kini, sudah
kurang mendukung tuntutan pembaharuan. Hal itu, mengingat
muncuinya intrik bahwa seleksi kepala madrasah terdapat faktor “non
administratif dan kurang profesionalisme”. Implikasinya, pada tingkat
intern madrasah muncul kurang percaya dan penerimaan subjektif
bawahan kepada kepemimpinan kepala madrasah.

3) Terbatasnya otonomi kepemimpinan madrasah, sehingga dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya bersifat perpanjangan tangan
tingkat atas. Sehingga dalam mempercepat pengembangan program
cenderung terbatas pada hal-hal teknis operasional sesuai petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis. Implikasinya, pada tingkat intern
madrasah ada gejala penurunan idealisme yang mengarah kepada
apriori.

(4) Tereduksinya nilai-nilai pengawasan yang dilaksanakan oleh tingkat
vertikal atas (pengawas), baik yang terkait dengan manajemen
madrasah maupun pelayanan pembelajaran yang dilaksanakan guru,
mengalami penurunan nilai-nilai karena tidak jelasnya penilaian
kelemahan atau keberhasilannya. Implikasinya, pada tingkat intern
madrasah ada gejala penurunan penilaian kewibawaan pengawas yang
tidak menutup kemungkinan mengarah kepada pelecehan sistem

pengawasan.



Kondisi tersebut di atas, dapat diduga kinerja ma

memuaskan sesuai dengan harapan masyarakat. Ole
kepemimpinan pendidikan secara vertikal sangat strat
mengubah perilaku dan watak yang mengarah pada iklim organisast
yang dinamis untuk mencapai tujuan pendidikan.

Uraian yang dikemukakan, jika dirunut dari awal tampak antara
harapan penyelenggaraan madrasah dengan kenyataan di lapangan
masih terdapat kesenjangan. Hal ini dapat diduga akan berdampak pada
pelayanan pendidikan dalam makna proses dan hasil. Implikasinya,
madrasah belum menjadi lembaga pendidikan yang diunggulkan oleh
komunitas masyarakat muslim yang mavyoritas. Hal itu apabila ditinjau
dari pandangan Djam'an Satori (1999) dalam makalahnya vyang
mengemukakan bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu sekolah
dalam ménampilkan kinerjanya secara memuaskan, salah satunya
banyak tergantung pada kuaiitas kepemimpinan kepaia sekolahnya.
Sejauhmana kepala sekolah mampu menampitkan kepemimpinan yang
baik berpengaruh langsung terhadap kinerja sekolah. Kinerja sekolah
ditunjukkan oleh iklim kehidupan sekolah, etos belajar, semangat kerja
guru, prestasi belgjar dan disiplin sekolah secara keseluruhan.

Pandangan tersebut, nampaknya sangat mendorong eksistensi MTs
untuk menunjukkan performansinya dalam rangka meningkatkan
pelayanan pendidikan di lingkungan Madrasah. Persoalan yang muncul

dalam kepemimpinan saat ini, adalah belum adanya peningkatan
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profesionalisme kepemimpinan secara dinamis dan terfokus pada
kebutuhan. Artinya kemampuan dan keterampilan yang diperoleh, masih
bersifat alamiah (bawaan) melalui proses pengalaman manajerial
rutinitas, ditambah pelatihan dan diduga kurang representatif
dibandingkan tuntutan dinamika pendidikan. Padahal tuntutan dunia
pendidikan modern adalah kepemimpinan, berwawasan manajemen
strategik dan manajemen mutu sesuai perkembangan Iptek. Dengan
demikian periu adanya pengembangan kemampuan yang dapat
membekali pengetahuan dan keterampilan kepemimpinan pendidikan di

lingkungan Departemen Agama khususnya di kabupaten Ciamis.

B. Fokus Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah, nampak bahwa persoalan yang
dihadapi oleh instansi penyelenggara pendidikan dalam hal ini Departemen
Agama di masa yang akan datang menghadapi perubahan khususnya
tuntutan masyarakat muslim modemn. Perubahan tersebut memberikan
berbagai implikasi, yang salah satu diantaranya adalah masalah peningkatan
pelayanan kepemirnpinan Madrasah.

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri di lingkungan Kantor Departemen
Agama di Kabupaten Ciamis terdapat 17 MTs Negeri, hal ini sebagai potensi
tenaga kependidikan di daerah. Namun demikian, bukan berarti tidak

mengandung persoalan yang timbui jika sejumlah madrasah tersebut
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dihadapkan pada tuntutan perkembangan masyarakat yaitu, berkaitan
dengan peningkatan pelayanan.

Kepemimpinan Madrasah masa depan, tidak hanya melaksanakan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan
teknis pihak berwenang, namun lebih bernuansa pada pemenuhan
kebutuhan untuk mampu bersaing dalam menghasilkan lulusan peserta
didiknya.Lulusan sesungguhnya ditentukan oleh pelayanan proses pendidikan,
yang dilaksanakan oleh guru, ditunjang cleh sarana dan prasarana memadai,
serta optimalisasi sumber-sumber daya pendidikan yang ada.

Pimpinan mempunyai tugas yang sangat berat dalam melakukan
perbaikan pelayanan pendidikan, oleh sebab itu diperlukan sikap-sikap yang
mendukung. Sikap-sikap pimpinan harus dapat mendorong guru dan staf
serta siswa melaksanakan perbaikan proses yang bermuara pada hasil. Salah
satu pendekatan yang dapat mendorong terjadinya peningkatan pelayanan
bercirikan keberanian mengambil risiko dalam perbaikan, dan akan tercipta
apabila pimpinan berkarakteristik transformasional. Mengapa kepemimpinan
transformasional menjadi tumpuan, hal itu selaras dengan perkembangan dan
tuntutan perubahan organisasi, perubahan manajemen dan perubahan
kebutuhan konsumen.

Peter Druker (1995:185) mengidentifikasi dalam abad ke 21 terjadi
perubahan sosial ke arah transformasi dalam menghadapi berbagai kehidupan
termasuk organisasi, manajemen dan kepemimpinan. Kepemimpinan

transformasional tidak diartikan dalam makna spesifik sesaat akan tetapi
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berdimensi luas, tidak hanya sekedar gaya, model atau ciri akan tetapi harus
diletakkan pada dasar untuk pencapaian perubahan ke masa depan. Trend
dunia, yang cenderung terus bergulir mulai dari sistem komputerisasi dalam
pelayanan administratif sampai kepada manajemen yang cakupannya lebih
luas termasuk dalam pengambilan keputusan berbasis informasi,
sesungguhnya diperlukan kepemimpinan yang mempunyai visi ke masa
depan. Tuntutan itu, tampaknya kepemimpinan transformasional layak untuk
dijadikan kajian lebih lanjut.

Kepemimpinan transformasional di lingkungan pendidikan pada kondisi
ini untuk kepentingan proses interaksi lokal, nasional, regional dan
internasional sangat diperlukan. Hal itu, guna mempercepat penyesuaian
antara kondisi rutinitas ke arah dinamisasi organisasi. Pendidikan di masa
depan sangat ditentukan oleh kebutuhan yang tidak pasti dan semakin suiit
diprediksi, oleh karena itu pimpinan diharapkan adalah sosok yang mampu
membangun stimulus intelektual, membangun idealisme dan komitmen mutu,
membangun motivasi untuk berprestasi dan memperoleh kepercayaan dari

para bawahan.

C. Perumusan Masalah

Perbaikan pelayanan manajerial penyelenggaraan pendidikan MTs
Negeri sangat ditentukan pada keterlibatan setiap individu dalam lingkungan
madrasah. Oleh sebab itu perlu ditumbuhkan sikap-sikap anggota untuk

mendukung perbaikan pelayanan. Munculnya sikap-sikap anggota organisasi,
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dapat tumbuh dipengaruhi oleh kepemimpinan. Oleh sebab itu, diperiukan
sosok pimpinan yang mempunyai kemampuan memberikan motivasi melalui
proses pengalihan pengetahuan dan keteladanan, agar performansi madrasah
di kemudian hari menjadi pusat pendidikan yang kompetitif pada kelasnya.

Bertolak dari uraian tersebut, maka masalahnya dirumuskan “Sampai
sejauh mana pengembangan model kepemimpinan transformasional Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri di kabupaten Ciamis berpengaruh terhadap
fungsi manajerial dan pelayanan pendidikan ”.

Mengingat masalah itu sangat [uas maka perfu dirinci menjadi
pokok-pokok masalah berdasarkan tingkatan pemecahan, sesuai dengan
karakteristik penelitian dan pengembangan. Oleh sebab itu pokok-pokok
masalahnya dirinci sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum MTs Negeri di Kabupaten Ciamis Propinsi
Jawa Barat.
Gambaran umum yang dimaksud ditinjau dari aspek:
a. Potensi masing-masing MTs Negeri
b. Pelayanan administrasi pendidikan pada setiap MTs Negeri
¢. Penomena yang menggambarkan hubungan kondisi faktual dengan
hasil evaluasi belajar tahap akhir
2. Bagaimana profil kepemimpinan Kepala MTs Negeri di Ciamis saat ini.
Profil yang dimaksud ditinjau dari aspek :
a. Latar belakang pendidikan dan pelatihan, pangkat dan golongan,

pengalaman kerja, pengalaman jabatan
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b. Visi dan misi strategis kepemimpinan
c. Kesiapan melakukan perubahan yang mengarah kepada peningkatan
kinerja
d. Ketepatan dalam mengambil keputusan
3. Bagaimana strategi pengembangan model kepemimpinan transformasional

dalam meningkatkan pelayanan pendidikan MTs Negeri.

Strategi pengembangan model yang dimaksud meliputi :

a. Persiapan pelatthan dan pengembangan kepemimpinan

b. Pelaksanaan dan hasil evaluasi pelatihan

¢. Penerapan uji coba program hasil pelatihan

4. Bagaimana pengaruh konsep kepemimpinan transformasional hasil

pelatihan terhadap pengembangan madrasah.

Pengaruh variabel yang dimaksud meliputi:

a. Pengaruh latar belakang kepaia madrasah, terhadap fungsi manajerial
dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

b. Pengaruh visi, misi strategis kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTS Negeri

c. Pengaruh kesiapan melakukan perubahan yang mengarah kepada
perbaikan kinerja madrasah, terhadap fungsi manajerial dan
pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

d. Pengaruh kecermatan dan ketepatan pengambilan keputusan kepala
madrasah, terhadap fungsi manajerial dan pelayanan pendidikan pada

MTs Negeri
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e. Pengaruh stimulasi intelektual kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

f. Pengaruh konsiderasi individu kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

g. Pengaruh motivasi inspirasional kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

h. Pengaruh idealisme kepala madrasah, terhadap fungsi manajerial dan

pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum sebagai pilihan pengembangan model

kepemimpinan secara swadaya dan layanan klinis manajemen pada tingkat
MTs Negeri. Sebelum dapat merumuskan aitematif pengembangan model,
terlebih dahulu dilakukan analisis data hasii eksplorasi, dan seianjutnya
dilaksanakan suatu perlakuan. Secara khusus penefitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis:
a. Gambaran umum MTs Negeri di Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat
b. Profil kepemimpinan Kepala MTs Negeri di Kabupaten Ciamis Propinsi

Jawa Barat
c. Strategi pengembangan model Kepemimpinan Transformasional bagi

Kepala MTs Negeri di Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat
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d. Pengaruh penerapan konsep kepemimpinan transformasional hasil

pelatihan terhadap fungsi manajerial dan pelayanan pendidikan MTs

Negeri di Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat

2.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, dapat ditinjau dari dua aspek yakni teoretis dan

praktis.

a. Teoretis

1)

2)

3)

4)

Diperoleh sumbangan yang berarti bagi pengembangan ilmu
administrasi pendidikan, khususnya dalam pengembangan kepemim-
pinan pendidikan (Kepala Madrasah MTs Negeri di Kabupaten Ciamis)
Diperoleh sumbangan yang berarti bagi pengembangan pelayanan
pendidikan di madrasah melalui uji coba dan kajian ilmiah, khususnya
dalam penyelenggaraan pelatihan kepala MTs Negeri

Diperoleh sumbangan yang berarti bagi pengembangan konsep
pelatihan secara swadaya pada tingkat Kantor Departemen Agama
Kabupaten khususnya bagi kepala Madrasah MTs Negeri

Diperoleh sumbangan vyang berarti bagi yang berminat dalam
penelitian febih lanjut, khususnya dalam pengembangan

kepemimpinan kepala MTs Negeri

b. Praktis

1)

Dapat dijadikan bahan pertimbangan pihak berwenang khususnya

dalam meningkatkan pelayanan pendidikan di MTs Negeri, melalui
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pengembangan potensi kepemimpinan kepala madrasah secara
swadaya pada tingkat Kabupaten

2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan pihak berwenang dalam
kebijakan rekrutment, seleksi dan pengembangan kepala MTs Negeri

3) Dapat dijadikan bahan pertimbangan para kepala MTs Negeri dalam
memerankan kepemimpinan transformasional sesuai dengan jabatan
fungsional yang disandangnya

4) Dapat dijadikan bahan pertimbangan daiam sistem penilaian kinerja
kepala MTs Negeri dalam upaya memacu dan memotivasi kewenangan

madrasah sesuai tuntutan masyarakat.

E. Konsep dan Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini merupakan pengembangan SDM khususnya Kepala MTs
Negeri, maka dalam menetapkan variabel penelitian bertolak dari rujukan
konsep strategi PSDM khususnya bidang kepemimpinan. Oleh sebab itu,
metode yang digunakan metode penelitian dan pengembangan dengan
pendekatan kuantitatif. Bertitik tolak dari pemikiran latar belakang,
perumusan dan tujuan penelitian, dan metode yang akan digunakan, periu
kiranya dipahami terlebih dahulu konsep dan operasionalisasi variabel berikut

ini.

1. Strategi Pengembangan Model Kepemimpinan
Pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi pendidikan

khususnya di lingkungan madrasah yang dibina oleh Departemen Agama,
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merupakan salah satu wujud kepedulian dalam upaya peningkatan pelayanan

pendidikan. Keadaan ini didasari oleh pokok-pokok pikiran antara lain:

(1)

(2)

(3)

(4)

Sumber daya manusia khususnya kepemimpinan merupakan potensi
keunggulan untuk mencapai tujuan organisasi. Keunggulan yang
dimaksud  terletak pada kemampuan  manajemen untuk
mengkonsolidasikan teknologi lingkup organisasi dan keterampilan
pelayanan ke dalam kompetensi yang memberi kuasa kepada individu
untuk cepat beradaptasi dengan peluang-peluang yang berubah.
Sumber daya manusia yang strategik. Personil dari berbagai tingkatan
merupakan pusat untuk pencapaian keunggulan bersaing yang mengarah
pada manusia strategik, yaitu suatu tuntutan dari SDM dengan tujuan
dan sasaran strategik untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan
budaya organisasi yang mendorong inovasi dan kelenturan.

Peran SDM sebagai mitra strategik. Sebagai konsekuensi dari tuntutan
manajemen maka SDM merupakan mitra sejajar dalam proses
perencanaan strategik. Oleh sebab itu, tidak hanya sekedar mendorong
angkatan keria untuk bersaing dalam keunggulan melainkan menjadi
mitra strategik.

Peran SDM dalam perumusan, pelaksanaan dan hasil strategik.
Merupakan suatu kesatuan dan memainkan peran yang sesuai dengan
posisi dan fungsi semua staf yang ada (Garydéssler, 1997).

Pimpinan sebagai salah satu komponen Slﬁ, mempunyai posisi strateqgis

dan tentunya apabila dihubungkan dengan pencapaian tujuan organisasi
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yang mampu bersaing, diperlukan suatu proses penyiapan calon-calon
manajer yang mampu melakukan aktivitasnya sesuai dengan jabatannya.

Pengelolaan sumber daya manusia pendidikan, khususnya kepala
MTs merupakan unsur strategis, mengingat produktivitas pendidikan akan
sangat tergantung kepada seberapa besar konstribusi yang diberikan
sumber daya manusia melalui fungsi dan perannya. Untuk mencapai
pelayanan pendidikan yang maksimal, tujuan-tujuan harus dirumuskan,
kebijakan harus dibuat dan ditetapkan, fasilitas harus disediakan,
keuntungan harus diperoleh, dari setiap pelaksanaan tugas. Strategik
pengembangan sumber daya manusia dalam penelitian ini, bertotak dari
visi dan misi organisasi Departemen Agama Republik Indonesia. Dalam
penelitian ini, strategi yang dimaksud yaitu cara atau bagaimana
perlakuan pengembangan dilaksanakan. Oleh sebab itu penelitian in
secara operasional dilaksanakan berdasarkan pendekatan: (1) pelatihan;
(2) moduler; (3) semiloka; (4) praktik lapangan; dan (5) pelayanan klinis

rekan sejawat.

2. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan proses dimana seorang
pemimpin menaikan moral dan memotivasi bawahan ke tingkat lebih tinggi.
Artinya pemimpin berusaha menaikan kesadaran bawahan, dengan
mendorong idealisme dan nilai moral ke tingkat lebih tinggi, seperti yang

terkait dengan kebebasan, keadilan, kedamaian, keseimbangan, dan



kemanusiaan, serta bukan berdasarkan emaosi seperti ketakutan,

kecemburuan atau kebencian ( Burns, 1978).

Kepemimpinan transformasional dalam konteks penelitian ini, dapat
dimaknai sebagai pengaruh atasan (pimpinan pendidikan) terhadap pelaksana
pendidikan (tenaga quru, dan staf TU) yaitu menumbuhkembangkan
kepercayaan, kekaguman, kebanggaan, sebab adanya prilaku atasan yang
menggambarkan :

(1)Stimulasi intelektual (memberikan stimulasi kepada staf untuk mau
belajar, berinovasi, berkreasi, dan keterlibatan dalam menetapkan visi dan
misi, seta merangsang ide-ide baru dan bertindak demi pencapaian
organisasi madrasah baik dalam PBM maupun manajemen)

(2) Konsiderasi individu (perhatian khusus terhadap kebutuhan individu dalam
pencapaiannya dan pertumbuhan organisasi dalam PBM maupun
manajemen)

(3)Motivasi inspirasional (memberikan motivasi dan inspirasi berkenaan
dengan tantangan yang dihadapi melalui komunikasi dan keterlibatan
personil )

(4) Idealisme {memberikan contoch dalam menganalisis, dan memecahkan
masalah bersama-sama staf)

(Diadaptasi dari pendapat Bass,1985 )
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Dalam penelitian ini, keempat perilaku ini dilakukan suatu identifikasi dan
dijadikan suatu acuan dalam penyusunan silabus pefatihan

kepemimpinan.

3. Fungsi Manajerial Kepala MTs Negeri

Fungsi manajerial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, suatu
aktivitas pimpinan sebagai kepala MTs dalam rangka menjalankan fungsinya
yang dibatasi pada aspek :(1) pelaksanaan pengembangan komitmen
personel guru dan staf; (2) pelaksanaan pengembangan budaya dan kualitas
kehidupan kerja; {(3) optimalisasi manajemen madrasah {optimalisasi
manajemen SDM, optimalisasi anggaran belanja madrasah dan sarana
prasarana, manajemen kurikuium dan pembelajaran, manajemen kesiswaan
dan bimbingan).

Alasan pembatasan tersebut, bertolak dari suatu pandangan bahwa
organisasi dan manajemen akan efektif apabila anggota organisasi
mempunyai komitmen dan budaya kerja, serta kualitas kehidupan ketja yang

telah menjadi ciri perilaku organisasi (Edgar H. Schein, 1952).

4. Pelayanan Pendidikan

Pelayanan pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini diturunkan dari
beberapa indikator proses dan produk dibatasi pada: (1) sumber daya
manusia; (2) kurikulum; (3) peserta didik; (4) pendanaan, sarana dan

prasarana.
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Sebagai konsekuensi pendekatan kuantitatif, maka perlu dirancang
hubungan atau pengaruh antara variabel penelitian dengan komposisi
variabel berdasarkan kajian konsep dan masalah yang diteliti maka dapat
dikemukakan berikut ini.

Variabel independen, terdiri dari delapan sub variabel berikut: (X;) latar
belakang kepala MTs Negeri; (X,) visi dan misi strategis kepala MTs Negeri;
(X3) kesiapan melakukan perubahan yang mengarah pada perbaikan kinerja
MTs Negeri; (X4) kecermatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan;
(Xs) stimulasi intelektual (menstimulasi staf untuk berlaku mau belajar,
berinovasi, berkreasi, dan keterlibatan dalam menetapkan visi dan misi, serta
merangsang ide-ide baru dan bertindak demi pencapaian organisasi madrasah
baik dalam PBM maupun manajemen); (Xg) konsiderasi individu (perhatian
khusus terhadap kebutuhan individu dan kelompok, dalam pencapaian dan
pertumbuhan organisasi dalam PBM maupun manajemen); (X;} motivas
inspirasional (memberikan motivasi dan inspirasi berkenaan dengan
tantangan yang dihadapi melalui komunikasi dan keterlibatan semua
personil); (Xg) idealisme (memberikan contoh dalam perilaku sehari-hari
seperti, menganalisis, dan memecahkan masalah, semangat kerja, disiplin,
konsisten antara ucapan dan tindakan, sehingga bawahan merasa patut
untuk mengikuti tindakannya)

Variabel moderator (Y;) fungsi manajerial setelah pengembangan

kepemimpinan meliputi aspek (pengembangan komitmen personel guru dan
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staf; pengembangan budaya dan kualitas kehidupan kerja, optimalisasi
manajemen madrasah)

Variabel dependen (Y;) Pelayanan pendidikan ditinjau dari komponen : (1)
sumber daya manusia; (2) kurikulum; (3) peserta didik; (4) pendanaan,

sarana dan prasarana.

F. Kerangka Berpikir dan Premis Penelitian

1. Kerangka Berpikir Penelitian

Bertolak dari suatu kenyataan bahwa perubahan selalu terjadi dalam
organisasi secara umum. Perubahan merupakan dinamika dan sekaligus
peluang yang dapat dijadikan sumber inspiratif pengelolaan organisasi untuk
mencapai tujuan. Dunia pendidikan dalam hal ini persekolahan termasuk di
dalamnya Madrasah Tsanawiyah, tidak luput dari keadaan tersebut.
Persoalannya bagaimana perubahan itu dikelola dan dikendalikan, sehingga
memperoleh nilai tambah bagi organisasi pendidikan, seperti menjawab
tantangan perbaikan kinerja yang mengarah pada peningkatan pelayanan
proses dan bermuara kepada produk yang dibutuhkan masyarakat. Proses
perubahan dilakukan secara sistematis, dan terprogram sesuai dengan
tahapan-tahapan yang dilakukan. Perubahan struktur, teknologi, dan proses
organisasi perlu diperhatikan berbagai hal, seperti kewenangan siapa yang
akan melakukan perubahan, bagaimana pengalokasian perubahan, pilihan-
pilihan apa dan bagaimana rantai perintah dilakukan, batasan apa yang

menjadi patokan, serta posisi dan pendistribusian karyawan tingkat bawah.
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Timothy J. Galpin (1995: 3) mengemukakan bahwa mengeiola
perubahan organisasi ditentukan melalui perubahan strategik dan tingkat
perubahan dilakukan. Sebagai kunci yang menentukan pelaksanaan dapat
ditunjukkan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1: THE DIFFERENCES BETWEEN STRATEGIC

AND GRASSROOTS CHANGE
Strategic Change Grassroots Change
L eadership Tap management Local management
Infrastructure A select fow Management, empioyees,
“the masses”
Diagnostics The entire organization Specific sites
Comparison points Comparison of external benchmaking and | Implementation of best practices

best practices to internal
Infroduction and applcaton of data
collection tools and fechnigues fo a select

Application of implementation tools to “the
masses”

few

costing, and so on)

Training Assesment of needs, some design and | Assesment of needs, exlensive design and
delivery delfvery

Cutcome goals Recommendations for change and implementation of changes
momentum buitding

Tabei tersebut, memberikan gambaran bagaimana tahapan proses perubahan
harus dilakukan. Perubahan terjadi ditetapkan melalui suatu pengambilan
keputusan yang terstruktur, dan teranalisis secara matang dan penuh
pertimbangan.

Certo dan Peter (1988:123) dan Wheelen dan Hunger (1987), telah
mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi organisasi, dapat
dikelompokkan menjadi dua segmen, vyaitu: (1) lingkungan ekstemal
operasional, yang berpengaruh langsung kepada organisasi yaitu, berupa
organisasi lainnya yang berada di luar seperti, konsumen, pesaing,
pemasok, mitra bisnis, tenaga kerja dan serikat kerja; (2) lingkungan

eksternal makro, yang lebih luas cakupannya dan biasanya berpengaruh
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secara tidak langsung seperti; kondisi demografis; pemerintah, kondisi sosial,
ekonomi, teknologi, dan kondisi internasional.

Dadi Permadi (1997) mereviu teori-teori berkenaan dengan dimensi
kepemimpinan vyang ditunjukkan pada Tabel 1.2. Konsep tersebut,
memberikan gambaran bahwa dalam periode tertentu sikap kepemimpinan
terus berubah selaras dengan keadaan lingkungan.

Tabel 1.2; DIMENSI-DIMENSI KEPEMIMPINAN

PETTER AND AUSTIN JOE D.BATTEN KEITH AND GIRLING DAD! PERMADI

Excelence  In Schoot | Tough Minded Leadership Participative Leadership Modei  Kepemimpman  Mandki

Leadership Kepala Sekolah

1 2 3 4

1. Vision and symbols 1.Vision and strategy 1. Creative vision 1. Visi yang uhsh
{Visi Dan simbol- simbol) fueled by a tuogh, gro- {vist yang kreatif) 2. Membangun kepercayasn

2. Management by wakng wing mind. 2. Buid irust and organi- dan tanggung jawab, pengabilan
shout. {Vist dan strategi yang zational comtment. kepitusan  (hubungan  sekolah
{Manajetnen  dengan didasari kelegaran dan {embangun keperca- don rasyarakat}
menqitamakan prakt) pikiran yang berker- yaan dan tenggmng 3. Pelayanan terbaik

3. For the kids bang) Jewab) 4. Mengembangkan orang
{Berfokus pada anak 2. Comitment 3. Projects expertise 5. Membina rasa persatuan dan
atau siswa) (Tanggung jaweb) {Mengembanghan keketuargean

4. Autonatmy experinen- 3.0ptimat service through keahtan) 6. Fokus pada siswa
tation, and support fr opfimum  development 4. Developing the organi | 7 Manajernen yang memperhatian
failure. of peaple zational ieam. praktik
(Otonor, - percobaan, (Pelayanan optimal me- (Mengembangken  o- | 8Penyesusian gaya  kepemim-
dan memperbaki  ke- i  pengembangan ganisasi atay m]. pran.
salahan) orang yang opfimaf} 9. Pernanfaatan kekuasaan

5. Crate of sense of fami- 4. Ethical behavior 10 Ketetadanan, ekstra insiatif,
iy (Periiaku yang efis) M, berani dan tawagad
(Menciptakan  resa SHard end dedeate work

kekehsrgaan}
6. Sense of the whole 6.Buikd o strenghts

thythim, passion, inten- {Membangum kekuatan)
sity, and enthusiasm. 7. Clear {Jetas)

{Rasa, kesatuan, 8.Infuitive,  sensing mana-
kuat perasaan, infensi- gement {Intufsi, manajemen
tes dan antusas). dengan perasaan)

Expectations

{Harapan-harapan
10. Perfomance i all the
matters
{Penampilan  dalam
herbagai
11. Fexibiity

{Floksibel atay kwes)
Swmnber :Dadi Permadi {Desertasi)

Konsekuensi bagi suatu organisasi seperti Madrasah Tsanawiyah di masa
depan, diperlukan sosok kepala yang mempunyai kepemimpinan mengelola

lembaga pendidikan yang melayani konsumen pendidikan.
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Kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah khususnya, dan di lembaga
pendidikan yang berada di lingkungan Departemen Agama nampaknya masih
menganut pola kepemimpinan yang tradisional. Artinya seorang kepala
Madrasah, yang bertugas rutin dengan hanya berpedoman pada petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis pihak yang lebih berwenang. Dipandang dari

pengembangan personil, maka kepala Madrasah perlu ditingkatkan

kemampuan dan keterampilan yang dilandasi sikap kepemimpinan

transformasional guna meningkatkan mutu. Adapun dimensi kepemimpinan
transformasional yang dimodifikasi peneliti dapat ditunjukkan pada tabel 1.3
sebagai berikut.

Tabel 1.3: DIMENSI-DIMENSI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

KEPALA MTS NEGERI DI KABUPATEN CIAMIS MODIFIKASI H.DJASWIDI
No Atribut-Atribut APLIKAS] INDIKATOR KEBERHASILAN

1 Sebagai agen perubah- | Mengembangkan visi, Binamika masyarakat madrasah:
an vang jelas dan menarik Adanya pemahaman, dukungan dan
komitmen dari; guru, staf TU, siswa
dan orang tua secara bersama-sama
kepala madrasah, mengupayakan
pencapaian tujuan  peningkatsn
kualitas sesuai dengan peran dan
fungsi masing-masing.
Terdokumentasi, terlaksana dan ada
bukt hasit evaluasi, serta ada
upaya perbaikan program MTs
{kurikuiim, SDM, 3Sarana dan
prasarana, pendanaan, keunggulan
dan hubungan masyarakat} baik
jangka pendek maupun jangla
panjang

Mendorong dan memberikan
dukungan, dan reward kepada
bawahan, kepada mitra dan
pelanggan  {siswa, orang tua,
ingtitusi lain}

misi

2 Pengambil risiko Mengembangkan strategi

3 Yakin dan peka ter-
hadap kebutuhan

Mengartikulasilcan

promosi

Mengartikulasikan
nilai-nitai

Percaya diri dan optimis

Sinerjik antara upaya dan do'a yang
tercermin dalam tindakan seluruh
komponen madrasah (tidak ada
keluhan, apriori dan apatis}

Fleksibel dan terbuka

Ekspresi rasa percaya pada
para pengikut

fkhlas yang dirasekan bawahan,
mitra dan siswa

Terampil (kognitif, ber-

disiplin)

Tahapan keberhasilan

‘Memaknai dan mengikuti ajaran

kepemimpinan Rasullulah : {1) sidik;
{2) amanah; (3} tabligh; (4} fathenah

Mempunyai kepercaya-
an visi intuisi

Tindakan dramatis, simbolis,
keteladanan, membangun bu-
daya, merayakan keberhasil-
an

Tasyakur dan Syukuran atas segala
harapan dan Kkenyataan sehagai
upaya yang diridhei Allah SWT.

Diadaptasi :Dari Conger,1989; Kouzes & Posner, 1987, Petter & Austin, 1985, Trice & Beyer, 1993,
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Pada setiap tahap dari proses transformasional, keberhasilan sebagian
akan tergantung kepada sikap, nilai, dan keterampilan pemimpin tersebut.
Pemimpin yang efektif dalam studi ini mempunyai atribut-atribut tersebut,
meliputi; (1) mereka melihat dii mereka sendiri sebagai agen-agen
perubahan; (2) mereka adalah para pengambil risiko yang berhati-hati; (3)
mereka yakin pada orang-orang dan sangat peka terhadap kebutuhan
mereka; (4) mereka mampu mengartikulasikan sejumlah nilai-nilai inti yang
membimbing perilaku mereka; (5) mereka fleksibel dan terbuka terhadap
pelajaran dari pengalaman; (6) mereka mempunyai keterampiian kognitif, dan
yakin kepada pemikiran yang berdisiplin dan kebutuhan akan analisis masalah
yang hati-hati, dan (7) mereka adalah orang-orang yang mempunyai visi yang
mempercayai intuisi mereka.

Tuntutan organisasi terhadap pemimpin dalam menstransformasikan
kemampuannya dalam mencapai tujuan, dapat ditunjukkan dalam
aktivitasnya meliputi;

(1) Mengembangkan visi yang jelas dan menarik serta dapat mendorong rasa
percaya diri, mengilhami para personil sebagai kebutuhan dasar, sebagai
pedoman dalam bertindak dan otonom dalam pengambilan keputusan
tugas yang diberikan pada dirinya sehingga muncul sikap kemampuan
mengelola diri sendiri (Hackman,1986;Raelin, 1989);

(2) Tidak cukup untuk mengartikulasikan sebuabh visi yang jelas dan menarik,
akan tetapi harus diyakinkan bahwa pemimpin tersebut mengetahui

bagaimana cara mencapai visi. Untuk membuat hubungan yang jelas
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antara visi tersebut dan strategi-strategi untuk mencapainya, dirancang
berdasarkan tema yang jelas, dan relevan bagi nilai-nilai yang dirasakan
oleh para anggota organisasi tersebut (Nadler,1988).

(3) Keberhasilan sebuah visi bukan saja tergantung kepada isinya, namun
juga kepada bagaimana visi tersebut dikomunikasikan kepada orang lain.
Seorang pemimpin kemungkinan akan mengkomunikasikan sebuah visi
yang lebih jelas dan iebih memaksa dengan menggunakan bahasa yang
berwarna-warni dan emosional, dengan metafora, anekdot-anekdot.

(4) Pengikut akan mempercayai sebuah visi kecuali pemimpin tersebut
memperlihatkan rasa percaya diri dan kuat pendiriannya, yang
dieskpresikan dalam kata-kata dan tindakan. Penting untuk tetap optimis
mengenai kemungkinan keberhasilan kelompok dalam mencapai visinya,
khususnya daiam menghadapi kendala.

(5) Mengekspresikan rasa percaya kepada para pengikut. Efek memotivasi
sebuah visi tergantung juga kepada sejauhmana para bawahan merasa
percaya terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan strategi visi
tersebut.

(6) Menggunakan keberhasilan sebelumnya dalam tahapan-tahapan kecil
untuk membangun rasa percaya diri (Kouzes dan Posner,1987).

(7) Tindakan-tindakan dramatis dan simbolis untuk menekankan nilai-nilai
utama. Pimpinan memberikan contoh dalam perkataan dan tindakan

dalam tugas pokoknya, menciptakan atau memodifikasi bentuk budaya
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kerja, merayakan keberhasilan agar mendorong bawahan meyakini
keberhasilan visi organisasi.

Selaras dengan visi dan misi MTs sebagai lembaga pendidikan
setingkat SLTP yang dibina dan diselenggarakan oleh Departemen Agama,
mempunyai tanggung jawab melaksanakan strategi kebijakan pendidikan
nasional berkaitan dengan pemerataan, membangun relevansi, meningkatkan
kualitas dan efisiensi. Demikian pula ditinjau dari faktor output, kembali lagi
kepada masyarakat, pemerintah dan badan swasta di masa depan
membutuhkan luaran MTs sesuai harapan, yaitu memiliki kemampuan dasar
yang memadai selaras dengan perkembangan masyarakat dalam arti luas.
Kondisi tersebut, menuntut kemampuan manajerial dari kepala Madrasah
dalam mengelola lembaga pendidikan tersebut. Oleh sebab itu diperfukan
suatu pengembangan kepemimpinan sesuai dengan tuntutan kebutuhan
pelayanan pendidikan.

Bertolak dari kerangka pemikiran yang ditopang oleh beberapa konsep,
maka dalam menganalisis faktor kesiapan restrukturisasi organisasi
pengaruhnya terhadap pengembangan tenaga kependidikan, dapat

ditunjukkan kerangka berpikir penelitian seperti ditunjukkan pada gambar 1.1.
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dilakukan meliputi; Pertama, untuk mengetahui sampai sejauhmvﬂgﬁ?ﬁi*ie
S RERFTT

faktual kepala MTs Negeri di Kabupaten Ciamis dalam memerankan dirinya
sebagai pimpinan, periu dilakukan pengkajian lapangan dan dibandingkan
dengan tuntutan masa depan. Dari hasil eksplorasi ini diharapkan dapat
diidentifikasi kesenjangannya, dan selanjutnya diclah menjadi suatu informasi
deskriptif untuk dilakukan analisis melalui pengembangan model intervensi
kepemimpinan.

Kedua hasil analisis tersebut, tampaknya dipandang memadai untuk dilakukan
perlakuan melalui suatu tindakan, yakni; pelatihan, moduler, semiloka, praktik
japangan dan pelayanan klinis manajemen madrasah. Pengembangan teori
kepemimpinan transformasional, yang berakar dari perpaduan kharismatis
dengan peningkatan kognitif dan tidak menanggalkan faktor-faktor psikologis
kepala MTs dipandang dari usia, pengalaman dan posisinya mengingat

mereka sebagai pelaku dan yang dilakukan.

2. Premis Penelitian

Sebagaimana diketahui bahwa, kerangka pemikiran pada hakikatnya
adalah landasan sebagai rangkuman sistematik dari esensi yang bersumber
pada teoretis. Oleh karena itu, sekalipun acuan pokoknya terfokus pada salah
satu teori, sesungguhnya tidak terlepas dari jalinan fungsional evidensi-

evidensi ilmiah terkait lainnya. Kristalisasi makna esensial dari evidensi atau

e
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kelompok evidensi ilmiah dengan aspek masalah yang bersifat teori dan
masih berlaku dirumuskan menjadi premis-premis sebagai berikut:

Premis 01 :

Perubahan organisasi merupakan dinamika yang tumbuh selaras dengan
perkembangan masyarakat. Organisasi sebagai sistem terbuka, tidak dapat
dilepaskan dari interaksi yang langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi, hal itu terutama dapat diidentifikasi menjadi dua kelompok;
(1) lingkungan eksternal operasional, yang berpengaruh langsung kepada
organisasi seperti, kebijakan pemerintah, ekonomi, sosial politik, teknoiogi;
(2) lingkungan intemal, yaitu sasaran,strategi, struktur,sistem dan proses,
gaya serta manajemen (Duncan,1972, Scoot Sink (1985), Kilman (1985), dan
L.Daft (1987).

Premis 02:

Pimpinan bertanggung jawab untuk keseimbangan dinamis dengan
mendiagnosis situasi dan merancang penyesuaian yang paling cocok untuk
mengatasi keadaan yang terjadi. Keseimbangan dinamis organisasi meliputi
dimensi; (1) cukup stabilitas untuk memudahkan tercapainya sasaran-sasaran
sekarang; (2) cukup kontinuitas untuk menjamin perubahan yang tertib, baik
tujuan maupun aiat-alatnya; (3) cukup daya suai (adaptability) untuk
menanggapi dengan tepat kesempatan dan permintaan eksternai, di samping
perubahan keadaan internal; (4) cukup daya pembaruan (innovationess)
untuk memungkinkan organisasi proaktif (menggerakkan perubahan) jika
keadaan memerlukan (Fremont E.Kast.,James E.Rosenzweig, 1996:894).

Premis 03.

Dalam lingkungan organisasi, personil merupakan salah satu komponen
sumber daya. Personil merupakan suatu kekuatan dalam pencapaian tujuan
organisasi. Dalam penyelenggaraan pendidikan, tenaga guru dan tenaga
pengawas, pengelola dan administrasi, merupakan seperangkat sumber daya
manusia yang perlu dikelola, dibina dan dipelihara keahliannya,
pengetahuannya dan keterampilannya. Untuk mencapai tindakan pengelolaan
yang adil, diperlukan suatu identifikasi latar betakang tenaga kependidikan
berkaitan dengan; pendidikan, masa kerja, jenis kelamin, dan sebagainya.

Premis 04:

Suatu organisasi perlu dikelola secara professional guna mencapai tujuan
oleh seseorang yang berkemampuan dan berketerampilan manajemen dan di
landasi oleh sikap kepemimpinan yang utuh (Dadi Permadi,1997).

Premis 05:
Banyak pendekatan tentang teori kepemimpinan dalam organisasi, mulai dari
teori trait leadership, behavioral leadership, teori kepemimpinan situasional
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dan teori kepemimpinan transformasional (Bernard M. Bass dan Bruce
J.Avolio).

Premis 06:

Kepemimpinan transformasional menekankan pada : (1) mendorong dan
meningkatkan kesadaran tentang betapa pentingnya dan bernilainya sasaran
yang akan dicapai dan menunjukkan cara untuk mencapainya; (2) mendorong
bawahan untuk mendahulukan kepentingan kelompok dari pada kepentingan
pribadi; (3) meningkatkan orde kebutuhan bawahan atau memperiuas
cakupan kebutuhan tersebut.

Premis 07:

Pemimpin transformasional selalu mempunyai tujuan untuk menghasilkan

suatu hasil yang baik dengan berperilaku sebagai berikut:

(1) Stimulasi intelektual, yakni seorang Kepala Madrasah menstimuiasi
bawahan (guru dan staf TU) untuk berlaku inovatif dan kreatif dengan
mempertanyakan asumsi, pembatasan masalah dan pendekatan dari
situasi lama dengan cara baru. Kreativitas didorong tidak ada kritik
publik terhadap kesalahan individu, ide baru dan solusi kreatif dari suatu
permasalahan dimunculkan dari bawahan, dan tidak dipersalahkan jika
berbeda dengan pimpinannya;

(2) Konsiderasi individu, yakni Kepaia Madrasah memiliki perhatian khusus
terhadap kebutuhan individu {guru, dan staf TU) dalam pencapaiannya
dan pertumbuhan yang mereka harapkan dengan berperilaku sebagai
pelath atau mentor. Bawahan dan rekan dalam lingkungan Madrasah
dikembangkan secara suksesif dalam meningkatkan potensi yang mereka
mifiki. Konsiderasi individual secara praktis adalah; kesempatan baru
dalam proses belajar diciptakan iklim yang mendukung. Perbedaan
individu dalam kebutuhan dan keinginan ditemukenali oleh pimpinan.

(3) Motivasi inspirasional, yaitu Kepala Madrasah berperilaku sesuai dengan
tujuan untuk memberi motivasi dan inspirasi terhadap orang-orang di
sekitarnya dengan memberikan arti dan tantangan terhadap tugas
kependidikan.

(4) Pengaruh idealisme, yaitu Kepala Madrasah berperilaku sebagai tetadan
dan amanah, tumaninah dan ramah dalam melaksanakan tugas
kepemimpinan pendidikan.

Premis 08:

Model pengembangan merupakan bentuk representasi akurat, sebagai
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau kelompok orang mencoba
bertindak berdasarkan suatu kerangka observasi dan interpretasi Mills et al
(1991:5).
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3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka beripikir dan premis yang diajukan, maka dalam
penelitian ini diajukan rumusan hipotesis utamanya adalah "Pefayanan
pendidikan pada MTs Negeri dipengaruhi secara signifikan oleh
pengembangan fungsi manajerial dan potensi kepemimpinan transformasional
kepala madrasaly’. Adapun hipotesis khusus sebagai berikut :

a. Terdapat pengaruh latar belakang kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri.

b. Terdapat pengaruh visi, misi strategis kepala madrasah, terhadap fungst
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri.

¢. Terdapat pengaruh kesiapan melakukan perubahan yang mengarah kepada
perbaikan kinerja madrasah, terhadap fungsi manajerial dan pelayanan
pendidikan pada MTs Negeri.

d. Terdapat pengaruh kecermatan dan ketepatan pengambilan keputusan
kepala madrasah, terhadap fungsi manajerial dan pelayanan pendidikan
pada MTs Negeri.

e. Terdapat pengaruh stimulasi intelektual kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri.

f. Terdapat pengaruh konsiderasi individu kepala madrasah, terhadap fungsi
manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri

g. Terdapat pengaruh motivasi inspirasional kepala madrasah, terhadap fungsi

manajerial dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri.
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h. Terdapat pengaruh idealisme kepala madrasah, terhadap fungsi manajerial

dan pelayanan pendidikan pada MTs Negeri.

Gambar 1. 2 Pengaruth Variabel dengan Model Analisis Jalur

Variabel bebas :

X;= latar belakang kepala MTs Negeri (pendidikan dan latihan, pangkat,
golongan, pengalaman kerja, pengalaman jabatan);

X, = visi dan misi strategis kepala MTs Negeri;

X3 = kesiapan melakukan perubahan yang mengarah kepada perbaikan
kinerja MTs Negeri;

X4 = kecermatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan;

Xs = stimulasi intelektual (menstimulasi staf untuk berlaku mau belajar,
berinovasi, berkreasi, dan keterlibatan dalam menetapkan visi dan misi,
serta merangsang ide-ide baru dan bertindak demi pencapaian

organisasi madrasah baik dalam PBM maupun manajemen);
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X¢ = konsiderasi individu (perhatian khusus terhadap kebutuhan individu dan
kelompok, dalam pencapaiannya dan pertumbuhan organisasi dalam
PBM maupun manajemen);

Xz = motivasi inspirasional (memberikan motivasi dan inspirasi berkenaan
dengan tantangan yang dihadapi melalui komunikasi dan keterlibatan
semua personil);

Xg= idealisme (memberikan contoh dalam perilaku sehari-hari seperti,
menganalisis, dan memecahkan masalah, semangat kerja, disiplin,
konsisten antara ucapan dan tindakan, sehingga bawahan merasa patut
untuk mengikuti tindakannya)

Variabel moderator

Y, =fungsi manajerial setelah pengembangan kepemimpinan meliputi aspek:
(pengembangan komitmen personil guru dan staf; pengembangan
budaya dan kualitas kehidupan kerja, optimatisasi manajemen madrasah)

Variabe| dependen

Y,= pelayanan pendidikan ditinjau dari komponen: (1) sumber daya manusia;
(2) kurikulum; (3) peserta didik; (4) dana, sarana dan prasarana.

£ = variabel yang tidak ditefiti

4.Rancangan Strategi Pengembangan Model Kepemimpinan
Transformasional

Penelitian ini dirancang melalui research and development, oleh sebab

itu setiap langkah disesuaikan dengan kaidah yang ada. Sebagai gambaran

fangkah yang akan dilaksanakan dapat dikemukakan berikut ini:
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a. Studi pendahuluan

Tahapan ini, dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Studi

literatur berkenaan dengan teori konsep pengembangan sumber daya

manusia, kepemimpinan dan perencanaan strategik madrasah, serta

beberapa penelitian yang relevan. Adapun studi lapangan, dilakukan

melalui survei ke beberapa MTs yang dipandang sesuai dijadikan rujukan

pengembangan, seperti melihat kondisi siswa, kondisi fasilitas, kondisi

sumber daya manusia {guru dan kepatla sekolah).

1) Perencanaan pengembangan model
Perencanaan model pengembangan kepemimpinan kepala MTs,
dirumuskan mencakup: (a) tujuan pengembangan  untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan keahlian dalam
mengelola madrasah sebagai pusat pendidikan setingkat SLTP yang
berciri khas Islam; (b) peran peneliti sebagai stimulus informasi,
bertolak dari asumsi-asumsi informasi hasil identifikasi kesenjangan
kemampuan manajerial, dan selanjutnya dikemas menjadi suatu fakta
masalah harus dicarikan pemecahannya; (¢) peran kepala MTs
sebagai pariner pengembang melalui dialog antara peneliti dan para
kepala MTs, maka diajukan berbagai persoalan manajerial
penyelenggaraan pendidikan untuk diidentifikasi bagaimana
pemecahannya; (d) peran peneliti dan kepala MTs melakukan suatu
kesepakatan untuk melakukan pelatihan kepemimpinan dan sekaligus

untuk mempraktikkan teori yang telah diterima.
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2) Prosedur penelitian, setelah penulis memperoleh persetujuan
promotor melaksanakan studi lapangan, maka dilakukan pengajuan
surat formal kepada Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Jawa Barat, dan Kantor Departemen Agama Kabupaten Ciamis untuk
meminta persetujuan melakukan penelitian. Selanjutnya melakukan
koordinasi dengan pihak berwenang pada tingkat Propinsi dan
Kabupaten, antara lain dengan : (a) Bidang Pembinaan Perguruan
Agama Islam Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa
Barat; (b) Kepala Sub.Bagian Kepegawaian Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Jawa Barat; (¢) Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Ciamis; (d) Kasi Perguruan Agama
Islam Kantor Departemen Agama Kabupaten Ciamis; (e) Kepala
Urusan Kepegawaian Kantor Departemen Agama Kabupaten Ciamis;
(f) Pengawas MTs/MA Kabupaten Ciamis.

3) Rancangan uji kelayakan
Draf uji kelayakan penelitian didiskusikan dengan promotor akademis
sesuai dengan aturan yang ada. Selanjutnya draf uji coba dielaborasi
dengan pihak-pihak terkait dan terbatas di Kantor Departemen
Agama Kabupaten Ciamis, dibantu oleh pihak Kanwil Departemen
Agama Propinsi Jawa Barat.

b. Strategi Pengembangan model
Strategi yang digunakan adalah: (1) pelatihan; (2) moduler; (3) Seminar

dan lokakarya; (4) Praktik Lapangan; (5) pelayanan klinis. Pengembangan
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ini dilaksanakan dua tahap, pertama uji coba terbatas di empat MTs
Negeri mengenai konsep model. Hasil uji coba dilakukan perbaikan,
sesuai dengan kebutuhan baik ditinjau dari teoretis maupun praktis. Tahap
kedua adalah uji coba total yaitu 17 MTs Negeri, termasuk yang telah
dilakukan uji coba terbatas.
Validasi melalui eksperimen
Sebagai proses uji coba program melalui eksperimen, dilihat pengaruh
langsung dan tidak [angsung. Pengaruh langsung adalah hasil pelatihan
yang diduga sebagai variabel intervening terhadap pelayanan pendidikan
sebagai variabel dependen selama kurun waktu tertentu. Sedangkan
variabel independen bertolak dari asumsi potensi dasar kepala MTs,
potensi MTs dan daya dukung penyelenggaraan pelatihan.

Uraian tersebut, ditunjukkan dalam skema penelitian dan

pengembangan kepala MTs Negeri seperti ditunjukkan pada gambar 1.3.
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